Uni versitas Indonesia Library >> U - Mkal ah dan Kertas Kerja

Pergeseran citra perempuan sebagal Nyai dan keturunannya dalam
novel Bunga Roos dari Cikembang = Shiftsin the image of Nyai in
Bunga Roos dari Cikembang

Oscar Mulyadhi Nurfalah, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20446783& | okasi=lokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Jurnal ini membahas novel Bunga Roos Dari Cikembang karya Kwee Tek Hoay yang mengisahkan jalan
hidup seorang keturunan Tionghoa, Ay Tjeng. Kehidupan Ay Tjeng selalu bersinggungan dengan para
perempuan yang memiliki keterkaitan dengan budaya pernyaian; Martini, Gwat Nio, dan Roosminah. Para
perempuan ini tidak digambarkan sebagai objek yang memiliki dergjat lebih rendah, melainkan digambarkan
bersifat baik, berbudi pekerti dan pandai. Penulis ingin mengungkap adanya pergeseran citra perempuan
sebagal nyai melalui ketiga tokoh perempuan tersebut serta memperlihatkan gambaran budaya pernyaian
pada zaman kolonial, khususnya di Jawa Barat, yang terlukis dalam cerpen Bunga Roos Dari Cikembang.
Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif analitis serta pendekatan sosiologi sastra. Pendekatan
sosiologi sastra digunakan untuk mengetahui hubungan novel Bunga Roos Dari Cikembang dengan konteks
dunianyata. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat pergeseran citraan perempuan sebaga nyai dan
juga keturunannya dalam novel ini, berbeda dengan novel-novel Melayu Tionghoa sgjenis yang
mengandung unsur pernyaian.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

This study discusses the novel Bunga Roos Dari Cikembang by Kwee Tek Hoay which tellsthe life of
Chinese descent, Ay Tjeng. Ay Tjeng rsquo slife are always in contact with women who have cultural links
with anya Martini, Gwat Nio, and Roosminah. These women are not portrayed as objects that have alesser
degree, but portrayed as a decent woman, well mannered and also smart. The author would like to reveal a
shift in the image of women as anyal and their offspring through the three female figures and showed a
picture of a concubinage in colonial times, especialy in West Java, which isillustrated in this story. This
research was conducted with descriptive analytical method and approach of sociology of literature. Literary
sociological approach is used to determine the relationship of the novel Bunga Roos Dari Cikembang with
real world context. The research proves that there is a shift of images of women as anyai and their offspring
in this novel, in contrast to the other Malay Chinese novels with asimilar content.
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